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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Skenario dua yaitu pencahayaan pada jam 10.30 pada bulan Desember merupakan 

suasana ruang yang dinilai paling sakral dari ketiga skenario. Hal ini disebabkan karena 

pola cahaya matahari yang masuk dari skylight jatuh tepat pada altar dan membuat sebuah 

“jalan” yang mengkoneksikan area entrance, area jemaat bagian tengah dan altar. 

Pencahayaan pada skenario ini dinilai mendukung kesakralan walaupun responden masih 

merasa silau dan terang.  

Pencahayaan pada skenario satu yaitu jam 7.00 pada bulan Desember dinilai belum 

meningkatkan kesakralan ruang. Cahaya matahari yang masuk tidak membuat jalan dan 

tidak fokus ke altar karena pola sinar jatuh disamping area Sanctuary. Cahaya ini juga 

menimbulkan silau yang terpantul dari dinding ruang ibadah. 

Pencahayaan pada skenario tiga yaitu jam 9.30 pada bulan Desember merupakan 

skenario yang paling buruk dalam meningkatkan kesakralan ruang. Cahaya matahari pada 

skylight masuk tepat mengenai jemaat sehingga dapat menyebabkan silau dan panas. 

Cahaya tidak tepat menerangi altar sehingga fokus pada altar berkurang. 

Terdapat hubungan yang kuat antar gangguan visual dengan persepsi kesakralan 

ruang ibadah Gereja Santo Laurentius. Semakin kuat gangguan visual yang dirasakan 

jemaat maka semakin turun suasana kesakralan ruang. Bangunan telah mencoba merancang 

bukaan cahaya yang menerangi ruang dengan sakral. Dalam waktu tertentu pencahayaan 

membuat sebuah “jalan” yang meningkatkan kesakralan ruang. 

Hasil peningkatan pencahayaan pada ruang ibadah dapat membuat pencahayaan 

alami lebih fokus pada altar dan mengurangi besar pola sinar matahari yang masuk ke arah 

jemaat. Namun pada peningkatan desain besaran pencahayaan area altar belum sesuai 

standar. Pada peningkatan yang memperkecil lebar skylight, pencahayaan telah fokus ke 

altar dan tetap mempertahankan pencahayaan “Luminus Pathway” namun pola cahaya 

yang masuk dari skylight masih mengganggu umat. Pada peningkatan menggunakan 

clerestory cahaya matahari telah sepenuhnya fokus pada altar namun pencahayaan pada 

ruang ibadah tidak lagi menunjukan sebuah “luminous pathway” pada altar. Pola cahaya 

ini memiliki faktor positif pada waktu tertentu namun pada sebagian besar waktu ibadah 

cahaya ini menimbulkan gangguan fokus. Lightwell pada altar sangat berperan untuk 
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memasukkan cahaya tambahan ke bagian altar. area salib menjadi lebih terang karena 

cahaya dari lightwell ini.  

5.2. Saran 

Penelitian mengambil data persepsi pengguna ruang melalui kuesioner daring 

dengan visualisasi ruang berupa tampilan gambar render tiga dimensi. Meskipun dalam 

penelitian tidak ditemukan perbedaan persepsi antara responden yang pernah mengunjungi 

maupun belum pernah mengunjungi gereja, namun pengamatan langsung di ruang ibadah 

dapat menghasilkan persepsi yang lebih akurat. Pada pertanyaan kuesioner dapat 

ditambahkan penjelasan tentang istilah arsitektur sehingga pertanyaan dapat lebih 

dimengerti oleh masyarakat awam. Modifikasi bukaan atas dapat diperluas dengan 

mencoba jenis bukaan atas lainya.  Penelitian dapat dilanjutkan dengan melakukan 

pengamatan langsung ke bangunan dan melakukan kuesioner langsung dengan jemaat 

gereja. Penelitian dapat diperluas dengan membahas variabel gangguan kenyamanan visual 

lainnya. 
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